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PENERAPAN lMETODE KLT DENSrrOMETRI 
UNWKMENETAPKANKADAR NIKOTINDALAM 
Nicotiana tabacum L FOLIUM 
Sophia R.F. Kennite 
Nicotiana labacum L folium merupakanjenis tanaman yang mempunyai nilai 
jual tinggi. Hal ini disebabkan adanya kandungan senyawa nikotin dalam jumlah 
0,6-9 % yang terdapat pada daun tembakau (Claus~ 1961). 
Diantara GC dan HPLC yang sering digunakan dalam penelitian terhadap 
nikotin, metode KL T Densitometri pun dapat digunakan. Sebab nikotin memiliki 
gugus kromofor yang bertanggungjawab terbadap teljadinya absorbsi pada radiasi 
elektromagnetilc; yimg merupakan prinsip keIjadari alat ))ensitometer. Selain itu 
metode KLT Densitometri merupakan suatu metode yang relatif mudah dan mUIlih. 
Tuj uan penelitian ini adalah untuk: membuktikan ketepatan., ketelitian dan kepekaan 
metode KLT Densitometri dalam menetapkan kadar nikotin dalam daun tembakau. 
Untuk membuktikan ketepatan, ketelitian dan kepekaan dari metode KL T 
Densitometri maka dilakukan serangkaian validasi metode analisis yang meIiputi 
selektivitas, linieritas, LOD-LOQ, akurasi dan presisi (Indrayanto.1994). Percobaan 
dilal-ukan dengan terlebih dahuiu melal-ukan proses ekstraksi untuk memisahkan 
senyawa aktif (nikotin) dari matriks sampel. Dari proses 'ekstIaksi yang dilakukan 
kemudian diperoleh ekstrak alkaloid total yang akan ditetapkan % kadar nikotinnya 
HasH yang dicapai pada penelitian ini antara lain: fase gerak yang digunakan 
untuk penetapan kadar nikotin yaitu kloroform : metanol (4:3) yang mempunyai 
selektifitas yang baik sebagai pelarut pengembang. Koefisien korelasi ( r) dari 
penentuan linieritas mempunyai hubungan yang linier. Harga r yang diperoleh = 
0,9943. Validasi terhadap metode Ki,T Densitometri menunjukkan ketepatan yang 
baik untuk anal isis nikotin dengan perolehan % recovery = 98, 0780 ± 5,3990 %, 
serta menunjukkan ketelitian yang baik dengan % KV =3,8616 % sedangkan untuk 
LOD diperoleh 0,Q2~5 dan LOQ diperoleh 0,0750. Penetapan terhadap kadar nikotin 
diperoleh kadar rata'::rata 5,4778 ± 0,0925 % dengan % KV = 1.6890 %Dari 
penelitian ini dapat ditentukan bahwa metode KL T Densitometri dapat digunakan 
untuk menetapkan kadar nikotin dalam daun tembakau (NicQtiana tabacum L). 
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